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Body odor in humans usually occurs due to the overproduction of sweat glands and the presence 

of bacteria. Antiperspirants are cosmetic preparations that are used to restrain the release of 
excessive amounts of sweat by narrowing the pores of the sweat glands, both eccrine and 

apocrine. This study aims to make deodorant spray/stick/stick preparations by utilizing natural 

ingredients, namely alum. In this study, several tests were used including organoleptic tests, 

irritation tests, pH tests, melting time tests, melting point tests, and antiperspirant tests. Alum 

powder has wide traditional use as an astringent to prevent bleeding from minor wounds and 

promote their healing. Therefore, dosage forms are more precisely designed with suitable 

concentrations (2% gel) to extend their astringent activity with higher retention times due to the 
highly viscous nature of the gel. Using suitable excipients, 2% lotions and gels were prepared 

by the dispersion method while emulsifiers were used for the preparation of potassium alum 

cream of equal strength. The research results obtained were homogeneous, did not cause 

irritation to the skin, yellowish green in color and showed no change in the formulation which 

showed its stability as a dosage form and its size as a commercial product line. 

 

Abstrak 
 

Bau badan pada manusia biasanya terjadi karena produksi kelenjar keringat yang berlebihan 

dan adanya bakteri. Antiperspiran merupakan sediaan kosmetik yang digunakan untuk menahan 

keluarnya keringat berlebih dengan cara mempersempit pori-pori kelenjar keringat, baik ekrin 
maupun apokrin. Penelitian ini bertujuan untuk membuat sediaan deodoran spray/stick/stick 

dengan memanfaatkan bahan alami yaitu tawas. Pada penelitian ini digunakan beberapa 

pengujian antara lain uji organoleptik, uji iritasi, uji pH, uji waktu leleh, uji titik leleh, dan uji 

antiperspirant. Bubuk tawas memiliki kegunaan tradisional yang luas sebagai zat untuk 

mencegah pendarahan pada luka ringan dan mempercepat penyembuhannya. Oleh karena itu, 

bentuk sediaan dirancang lebih tepat dengan konsentrasi yang sesuai (gel 2%) untuk 

memperluas aktivitas astringennya dengan waktu retensi yang lebih tinggi karena sifat gel yang 

sangat kental. Dengan menggunakan eksipien yang sesuai, lotion dan gel 2% dibuat dengan 
metode dispersi sedangkan pengemulsi digunakan untuk pembuatan krim kalium tawas dengan 

kekuatan yang sama. Hasil penelitian yang diperoleh bersifat homogen, tidak menimbulkan 

iritasi pada kulit, berwarna hijau kekuningan dan tidak menunjukkan perubahan formulasi yang 

menunjukkan kestabilannya sebagai bentuk sediaan dan ukurannya sebagai lini produk 

komersial. 
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PENDAHULUAN 

Pentingnya merawat tubuh pada masyarakat seiring berjalannya 

waktu terus meningkat dari tahun ke tahun. Hal tersebut menjadi 

peningkatan bagi  industri kosmetik Indonesia. Kosmetika 

merupakan sediaan berupa perawatan untuk seluruh bagian tubuh 

bagian luar seoerti tata rias wajah juga perawatan badan, kulit dan 

rambut [1]. 

Kebersihan badan merupakan suatu aktivitas atau rutinitas 

untuk memelihara kebersihan dan kesehatan seseorang [2]. Dala  

kosmetika pembersihan juga perawatan terdapat adanya deodorant 

spray/stik yang terbuat dari bahan alam yaitu tawas. Bahan 

pembersih atau perawat ini yang  paling umum digunakan yaitu air. 

Kelebihannya adalah air dapat melembutkan lapisan tanduk 

sehingga dapat  mudah dibersihkan, dan tidak menimbulkan efek 

samping, serta mudah didapat juga memliki harga yang sangat 

terjangkau. Pada sisi sudut sediaan kosmetik modern, air memiliki 

kekurangan yaitu air tidak memiliki daya pembasah yang kuat 

sehingga air  ditolak oleh keratin dan sebum yang sedikit menyerap 

air, juga tidak dapat membersihkan seluruh kotoran yang melekat 

pada kulit, dan kurang efektif mencegah bau badan. 

Negara Indonesia merupakan suatu negara tropis yang selalu 

disinari matahari, sehingga masyarakat indonesia sering 

berkeringat saat beraktivitas setiapnhari terutama pada pekerja 

lapangan. Bagi beberapa orang, berkeringat menjadi salah satu 

masalah besar salah sataunya menjadi tidak percaya diri. Penyebab 

Bau badan tersebut   disebabkan oleh aktivitas bakteri 

Staphylococcus epidermidis [3]. 

Bau yang kurang sedap pada tubuh sangat berikatan dengan 

sekresi keringat, pertumbuhan mikroorganisme, juga dengan 

makanan yang memiliki bau khas. Keringat merupakan hasil 

sekresi yang berasal dari kelenjar-kelenjar bermuara pada kulit, 

sehingga keringat dapat membantu pembentukan  hasil 

dekomposisi atau penguraian dengan bakteri. Bau yang kurang 
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sedap lebih tercium pada daerah tertentu dengan kelenjar apokrin 

yang lebih banyak, seperti pada ketiak dan daerah tertentu [4]. 

Pada bau yang kurang sedap terdapat adanya dua jenis kelenjar 

yang sering menghasilkan keringat yaitu kelenjar apokrin dan 

kelenjar ekrin. Pada setiap tubuh manusia memiliki dua juta 

kelenjar keringat yang terdiri dari apokrin dan ekrin [5]. Kelenjar 

apokrin pada ketiak merupakan kelenjar yang mengandung 

sejumlah protein, zat gula dimana nantinya diuraikan oleh bakteri 

sehingga akhirnya menyebabkan bau yang seperti amonia. kelenjar 

keringat pada ketiak merupakan salah satu penghasil air  cukup 

besar adapun pada bulu-bulu ketiak yang semakin mempermudah 

dan memperluas aktivitas bakteri sehingga menimbulkan bau yang 

kurang sedap dihirup jika berdekatan dengan orang lain maupun 

oleh diri sendiri, itu sebabnya banyak masyarakat yang sudah 

menjadi perawatan badan sehari-harinya menggunakan deodoran 

untuk menghilangkan bau kurang sedap tersebut.  

Deodoran merupakan sediaan kosmetik yang paling sering 

digunakan oleh masyarakat yang berfungsi untuk mengurangi atau 

menghioangkaj bau yang tidak sedap pada tubuh [6]. Bau badan 

yang disebabkan dengan peningkatan keluarnya keringat baik 

kelenjar ekrin maupun apokrin. Maka dari itu antiprespiran 

dibutuhkan untuk melngkapi sediaan deodorant tersebut [7]. 

Pengaplikasian deodoran tidak hanya pada ketiak tetapi ada juga 

yang dapat  diaplikasikan pada kaki, tangan atau seluruh tubuh 

biasanya deodorant yang berbentuk spray) [8]. Bahan aktif yang 

digunakan dalam deodoran dapat berupa diabtaranya ada Pewangi 

(parfum), Pembunuh mikroba yang dapat mengurangi jumlah 

mikroba pada tempat asal bau badan (Antiseptik). 

Antiperspirant merupakan sediaan kosmetika yang digunakan 

terutama pada deodorant yang berfungsi untuk menekan produksi 

keluarnya  keringat, baik pada kelenjar ekrin maupun apokrin. 

Mekanisme kerja antiperspiran dapat membentuk endapan protein 

keringat juga dapat membentuk endapan keratin epidermis dan 

membentuk infiltrat dinding saluran keringat, Contoh seperti 

garam-garam aluminium. Deodoran dapat mencegah dan 

menghilangkan bau badan dengan cara menghambat  penguraian 

keringat oleh bakteri.  

Bau badan biasanya berhubungan dengan peningkatan 

perspirasi atau peningkatan keluarnya keringat baik kelenjar ekrin 

maupun kelenjar apokrin bentuk sediaan deodorant antiprespiran 

biasanya dapat berupa bedak, lotion, krim, stick, spray atau juga 

aerosol. Dermatitis akibat deodoran antiperspiran biasanya 

disebabkan karena adanya unsur unsur senyawa alumunium, 

antiseptik, dan zat pewangi. Iritasi dermatitis ini dapat berkurang 

jika penggunaan dari deodorant dikurangi, selain itu iritasi juga 

dapat terjadi karena pH yang rendah, kandungan klorida yang tinggi 

serta adanya pelarut alkohol dalam sediaan. Reaksi yang sering 

terjadi biasanya iritasi, yaitu rekasi yang terjadi di ketiak dan bagian 

bagian badan lainnya dimana ketika deodorant dikenakan pada 

kulit. Penghentian pemakaian bisa meredakan reaksi iritasi dengan 

cepat.  

Pada umumnya sediaan deodeorant antiprespiran biasanya 

menggunakan bahan aktif seperti alumunium Al2(OH)5Cl. Keringat 

yang keluar mengandung air, oleh karena itu, ketika alumunium 

klorohidrat bereaksi dengan air (keringat) terjadi reaksi hidrolisi 

yaitu melepaskan ion Al3+ membentuk formasi alumunium hidrat 

[Al(H2O)6]3+. Sehingga suasana menjadi setimbang antara 

asam/basa karena kehadiran air, reaksi yang terjadi dapat dilihat di 

bawah ini: 

 

[Al(H2O)6 ]3+(aq) + H2O(l) [Al(H2O)5OH]2+(aq) + (H3O)+ (aq) 

 

Adanya ion (H3O)+ yang menyebabkan dua efek sangat penting 

yaitu: pH di area menjadi kurang dari 7 yaitu bersifat asam, bukan 

karna kondisi yang optimum pertumbuhan mikroorganisme 

(bakteri lebih banyak pada kondisi basa). Keringat mengandung 

protein, pada saat kondisi normal dan dapat larut dalam air. Adanya 

ion  (H3O)+  dapat menyebabkan stuktur pada protein berubah 

(denaturasi), sehingga kelarutannya berubah, yang mengakibatkan 

stuktur protein seperti stuktur gel menutupi saluran keringat. 

Salah satu parameter penting untuk diperhatikan dalam sediaan 

krim deodoran adalah apakah produk yang dihasilkan menimbulkan 

iritasi terhadap kulit atau tidak dan sifat fisik sediaan. Iritasi pada 

kulit dapat disebabkan oleh beragam faktor diantaranya lama 

pemberian, luas area pemberian, tingkat penetrasi dan ketoksikan 

dari bahan yang diaplikasikan [9]. Iritasi dapat terjadi setelah 

beberapa waktu dari pengaplikasian sediaan, dengan gejala seperti 

kulit mengering, terasa nyeri, mengalami perdarahan, dan pecah-

pecah. Eritema atau kemerahan yang terjadi pada kulit yang iritasi 

disebabkan karena terjadinya dilatasi pembuluh darah pada daerah 

yang teriritasi tersebut, selain iritasi udema juga dapat terjadi pada 

kulit yang teriritasi, yang dapat diamati dengan terjadinya 

perbesaran plasma yang membeku pada daerah yang terluka, dan 

dipercepat dengan adanya jaringan fibrosa yang menutupi daerah 

tersebut [10]. Optimasi perlu dilakukan untuk mendapatkan sediaan 

dengan efek terbaik. 

Tawas merupakan deodorant antiperspirant tradisional, 

memiliki fungsi sebagai menghilakan bau pada badan, dan dapat 

bekerja untuk menghambat seksresi keringat dengan mengecilkan 

pori-pori.[7]. Tawas juga tersedia dalam bentuk sediaan seperti 

serbuk deodorant antiperspirant. Bentuk serbuk ini kurang efektif 

karena dapat terlarut bersamaan dengan keringat yang di produksi 

oleh tubuh. 

Kosmetika cukur adalah sediaan yang digunakan sebelum, 

selama dan sesudah cukur rambut, baik rambut kepala, rambut 

kumis, jambang ataupun rambut janggut. Rambut adalah struktur 

solid yang terdiri atas sel yang mengalami keratinasi padat. Rambut 

berasal dari folikel epidermal yang terbentuk seperti kantong yang 

tumbuh kedalam epidermis.  

Sediaan kosmetika cukur dibagi menjadi 3 yaitu. Pra cukur, 

cukur basah, dan pasca cukur. Pra cukur yaitu sediaan kosmetika 

yang digunakan sebelum cukur rambut, baik rambut kepala, rambut 

janggut, jambang, dan kumis. Tujuan penggunaan kosmetika ini 

untuk mempersiapkan rambut dan kulitnya menjadi lebih sempurna 

dan efektif dibandingkan dengan jika hanya menggunakan sediaan 

cukursaja. Lalu cukur basah merupakan sediaan kosmetika yang 

digunakan untuk pencukuran basah, baik rambut kepala, jambang, 

kumis, dan janggut. Biasanya terdapat dalam bentuk: emulsi atau 

krim, stik, aerosol, sabun, cair. Selanjutnya pasca cukur merupakan 

kosmetika yang digunakan untuk memberikan rasa nyaman dan 

mempunyai antiseptika, membebaskan kulit dari infeksi bakteri 

yang disebabkan kulit tergores selama pencukuran. Biasanya 

terdapat dalam bentuk: bubuk, gel, krim, lotion. 

Shaving cream atau krim pencukur atau shaving foam pada 

dasarnya adalah sabun dengan formula khusus yang dipakai untuk 

mencukur bulu atau rambut yang tumbuh di permukaan kulit. 

Fungsi dari krim pencukur adalah melembutkan rambut dan 

membuat kulit lebih licin, sehingga kegiatan mencukur menjadi 

lebih mudah dan mengurangi dampak iritasi. Formula yang sering 

dipakai untuk membentuk krim cukur adalah asam lemak dan 

alkaline.  

Tawas kalium memiliki beberapa sifat yang digunakan 

perusahaan dalam produk perawatan pribadi. Tawas bersifat 

astringen, artinya menyebabkan kulit berkontraksi atau menyusut. 

Astringen untuk sementara dapat mengurangi ukuran pori-pori dan 

mengencangkan kulit. Tawas juga bersifat bakteriostatik , yang 

berarti mencegah pertumbuhan bakteri, sehingga bermanfaat 

sebagai pengawet. Ini dapat mengurangi pertumbuhan bakteri 

dalam produk perawatan pribadi dan memperpanjang umur 

simpannya. Astringent, adalah sekelompok zat yang menyebabkan 

kontraksi atau penyusutan jaringan dan pengeringan sekresi.  

Astringent biasanya diklasifikasikan menjadi tiga kelompok 

menurut tindakan: (a) dapat mengurangi suplai darah dengan 

mempersempit darah kecil pembuluh darah (misalnya epinefrin dan 

kokain), (b) air abstrak dari jaringan (misalnya, gliserol dan 

alkohol), dan (c) yang menggumpalkan lapisan jaringan superfisial 

ke dalam kerak (misalnya, astringen logam, seperti calamine atau 

tawas).  

Astringent digunakan dalam pengobatan untuk mengurangi 

bengkak selaput lendir yang dihasilkan dari peradangan pada 
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saluran hidung, gastrointestinal, dan saluran kemih, astringen juga 

sering digunakan untuk mengeringkan secara berlebihan sekresi 

dan (dalam hubungan ini mereka sering dikenal sebagai obat 

penahan darah) untuk menghentikan pendarahan. Tawas dalam 

bentuk blok (biasanya tawas kalium) digunakan sebagai astringen 

[11].  Alum hanya bertindak di permukaan sel dan di ruang 

interstitial.  Memiliki permeabilitas yang sangat rendah ke dalam 

sel dan kecil kemungkinannya penyerapan sistemik (Levine, 1985).  

Konsentrasi akhir 1% paling umum digunakan dan dapat 

ditingkatkan menjadi 2% atau 4% untuk mencapai respon yang 

lebih baik [12].  Banyak laporan kasus menggambarkan pengobatan 

sistitis hemoragik dengan tawas (Goel et al., 1985; Ostroff, 1982; 

Arrizabalaga et al., 1987;  Nina, 1997).  Molekul tawas kalium 

memiliki muatan ion negatif, sehingga tidak dapat melewatinya 

dinding sel dan tidak diserap. 

METODE 

Review jurnal ini menggunakan metode studi literatur dari 

jurnal – jurnal penelitian dan jurnal review relevan yang sudah 

publish. Fokus utama dari studi review artikel ini adalah tanaman 

tawas yang memiliki manfaat sebagai antiperspiran. Jurnal yang 

digunakan adalah jurnal yang terbit pada tahun 2018 –2023 dengan 

kriteria inklusi sebagai berikut 1) Menggunakan Bahasa Indonesia 

atau Bahasa Inggris Fulltext, 2) Merupakan penelitian 

eksperimental yang meneliti tawas sebagai antiperspiran dan 

kriteria eksklusinya adalah jurnal yang menggunakan metode 

literature/sistematic review, terbit sebelum tahun 2018 dan tidak 

tersedia secara fulltext. Jurnal yang diperoleh kemudian dianalisis 

sehingga diperoleh beberapa jurnal yang relevan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi kualitas  

 

Uji fisik menunjukkan bahwa tawas kalium yang diuji adalah 

tidak berwarna, transparan, tidak berbau dan oktahidral massa 

kristal. pH adalah 3 untuk 10% tawas kalium larutan dan titik 

lelehnya sama yaitu 92°C. Uji kimia dari tawas kalium: Estimasi 

kuantitatif untuk tawas kalium sampel menggunakan titrasi 

kompleksimetri sama dengan 99,9%.  

 

Aktivitas antimikroba secara in vitro 

 

Pengamatan mikroskopis dari agar nutrisi yang diinokulasi 

piring adalah lima koloni yang berbeda menunjukkan pertumbuhan 

koloni bakteri flora normal gram positif yang berbeda. Bakteri gram 

positif dikenali dengan pewarnaan gram dan diklasifikasikan secara 

morfologi menjadi: Staphylococcus spp. Pengamatan mikroskopis 

pada lempeng subkultur lempeng yang telah dicelupkan 

menunjukkan pertumbuhan bakteri gram positif staphylococcus 

spp, micrococcus spp, corynebacterium spp. dan propionibacterium 

spp. koloni yang terdapat pada kulit sebagai flora normal yang 

dikonfirmasi dengan metode pewarnaan. 

Meskipun studi epidemiologi [13], telah menunjukkan aktivitas 

antibakteri dari aluminium dan  beberapa mekanisme aksi yang 

mungkin telah disarankan, belum ada penelitian yang secara 

meyakinkan belum ada penelitian yang secara meyakinkan 

membuktikan mekanisme kerja Aluminium [14].. Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa tawas memiliki aktivitas bakteri aktivitas 

bakteriostatik terhadap flora bakteri normal ketiak. 

Konsentrasi penghambatan minimum (MIC) diamati pada 

konsentrasi 2% larutan tawas untuk sebagian besar genus yang 

diisolasi kecuali untuk Staphylococcus spp. dan Streptobacillus 

spp. dan anaerobik Streptobacillus spp. MIC diamati pada 0,9% dan 

1% masing-masing. Diameter zona hambat meningkat dengan 

peningkatan konsentrasi menjadi 9% dari larutan stok tawas 

kalium. Metode varian sumur difusi juga dilakukan untuk sampel 

lotion untuk 2% dengan nilai pH yang berbeda dengan 

memodifikasi larutan penyangga. konsentrasi komponen dalam 

lotion sehingga diperoleh hasil diameter lotion 2% dengan pH = 4 

teramati 13mm dan juga 12mm untuk lotion 2% dengan pH = 3 

tetapi untuk konsentrasi 6,5% [15] diameter yang teramati adalah 

15mm; sehingga losion 2% yang formulasi lotion 2%, yang 

memiliki nilai pH relatif tinggi lebih dekat dengan kulit pH sekresi 

dipilih untuk meningkatkan aktivitas antibakteri produk dan tawas 

lebih stabil pada nilai pH (2,5 sampai 4,4) [14]. 

 

Studi stabilitas 

 

Losion tawas, gel dan krim disiapkan dan mengalami evaluasi 

berbagai parameter. Hasil lotion, gel transparan dan krim adalah 

berwarna putih krem dan penampilan seperti mutiara dan memberi 

rasa dingin dan halus pada aplikasi yang merupakan hal utama 

setelah dilakukan uji stabilitas [16]. Viskositas awal tawas yang 

diformulasikan menunjukkan konstan stabilitas dibandingkan 

dengan setelah studi stabilitas dipercepat setelah studi stabilitas 

dipercepat dilakukan. Studi stabilitas lebih lanjut selama 3 bulan 

dilakukan dilakukan pada suhu kamar normal (25 ° C) tetapi 

hasilnya tidak berubah. Kandungan obat dari semua sediaan 

diperkirakan dengan titrasi kompleksimetri ditemukan seragam di 

antara berbagai formulasi yang disiapkan dan ditemukan berkisar 

antara 97,6 hingga 99,9%. 

Hasil juga menunjukkan bahwa obat tersebut didistribusikan 

secara seragam di seluruh sediaan. pH kulit manusia biasanya 

berkisar antara 4,0 hingga 6,5 [17]. Oleh karena itu, formulasi yang 

dimaksudkan untuk aplikasi pada kulit harus memiliki pH yang 

mendekati kisaran ini (Akhtar et al., 2011). Dalam penelitian ini, 

nilai pH dari sampel formulasi yang disimpan pada suhu 25°C dan 

(40°C dengan 75 RH) menunjukkan keasaman yang lemah tanpa 

perbedaan yang signifikan perbedaan yang signifikan dengan 

semua batch yang diformulasikan (3,68-3,82) untuk lotion, (3,71-

3,90) untuk gel dan (3,32-3,52) untuk krim. Tidak ada formulasi 

lotion yang menunjukkan perubahan bau, penampilan, warna dan 

transparansi selama satu bulan pengujian stabilitas yang dipercepat. 

Selanjutnya ada perbedaan yang tidak signifikan di antara semua 

lotion yang diformulasikan dalam hal pH, viskositas, daya sebar 

dan kandungan obat melalui pengujian stabilitas yang dipercepat 

sehingga formulasi lotion tersebut cukup stabil seperti yang 

ditunjukkan pada tabel 6 [18]. Formulasi gel juga menunjukkan 

homogenitas yang baik, halus dan tekstur, trans bersifat trans- 

induk, penampilan yang baik, viskositas, tidak berbau. Daya sebar 

dan homogenitas gel pada saat persiapan diterima, yang 

menunjukkan nilai pH yang sesuai dengan tidak ada perbedaan 

yang signifikan dengan batch gel yang berbeda seperti yang seperti 

yang ditunjukkan pada tabel 6. 

Krim tawas yang diformulasikan, seperti yang ditunjukkan 

pada tabel 6, kembali menunjukkan stabilitas fisik yang baik 

termasuk mudah dicuci, tidak berminyak dengan daya sebar yang 

baik dan stabil dan halus tekstur tanpa krim, penggabungan atau 

pencairan terjadi melalui periode analisis stabilitas yang dipercepat 

belajar. Komponen fase minyak yaitu minyak parafin yang tidak 

berwarna, transparan, tidak berasa, tidak berpendar cair; dan 

merupakan campuran hidrokarbon. Viskositas adalah indikator 

proses yang berguna untuk kualitas emulsi, karena sangat sensitif 

terhadap perubahan emulsi karena variasi dalam parameter proses 

dan formulasi. Segera setelah emulsi disiapkan, proses yang 

bergantung pada waktu dan suhu terjadi untuk mempengaruhi 

pemisahannya yang menyebabkan penurunan viskositas yang 

menghasilkan peningkatan pencairan (Herbert et al., 1998). Tidak 

ada pencairan diamati pada salah satu sampel formula disimpan 

pada suhu 25°C dan 40°C & 75% RH selama periode pengamatan 

satu bulan. selama periode pengamatan satu bulan.  

 

Uji mikroba 

 

Semua batch untuk setiap bentuk sediaan memenuhi 

persyaratan farmasi persyaratan uji mikroba (tidak lebih dari 102 
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CFU / ml untuk jamur dan tidak lebih dari 103 CFU / ml untuk 

bakteri) dalam kondisi aerobik dan anaerobik yang sesuai dalam 

inkubator. 

SIMPULAN 

Antiperspiran merupakan sediaan kosmetika yang digunakan 

untuk menekan produksi keringat, baik kelenjar keringat ekrin 

maupun kelenjar apokrin. Sehingga tidak menghasilkan keringat 

yang tidak berlebihan. Deodoran dapat mencegah dan juga 

menghilangkan bau badan dengan cara menghambat dekomposisi 

atau penguraian keringat oleh bakteri. Sehingga badan tidak berbau 

dan tetap segar. Dan Adapun Pemanfaatan Tawas Sebagai Sediaan 

Pasca Cukur Kosmetika cukur adalah sediaan yang digunakan 

sebelum, selama dan sesudah cukur rambut, baik rambut kepala, 

rambut kumis, jambang ataupun rambut janggut. Rambut adalah 

struktur solid yang terdiri atas sel yang mengalami keratinasi padat. 

Rambut berasal dari folikel 

epidermal yang terbentuk seperti kantong yang tumbuh 

kedalam epidermis. Kosmetika cukur sangat penting agar rambut 

rambut yang dicukur menjadi lembut dan mudah di cukur dan agar 

tidak iritasi terhadap kulit. Setelah melakukan penelitian 

eksperimental tentang tawas yang bekerja sebagai antiperspiran, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa kandungan dalam tawas dapat 

menghambat konsentrasi sebagian besar genus yang diisolasi 

kecuali untuk Staphylococcus sp dan anaerobik Streptobacillus sp. 
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